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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

BMT memiliki landasan syari’ah dan landasan filosofis. Landasan 

syari’ahnya yaitu Al-Qur'an dan hadits, sedangkan landasan filosofisnya yaitu 

ketauhidan, keadilan, keseimbangan, kebebasan, amanah, tanggung jawab, 

tolong menolong dan menanggung beban, maka sudah barang tentu landasan 

filosofisnya berbeda dengan bank.  Landasan ini dimaksudkan untuk menjadi 

pedoman operasional, sehingga setiap penggunaan nama BMT (bukan bank) 

harus mengacu pada landasan filosofis. Landasan ini juga berfungsi untuk 

membedakan BMT dan entitas bisnis yang lain, baik yang syari’ah maupun 

konvensional, juga sekaligus membedakan antara lembaga keuangan syari’ah 

bank bukan bank dengan bank syari’ah.1 

BMT sebagai lembaga keuangan yang ditumbuhkan dari peran 

masyarakat yang luas, tidak ada batasan ekonomi, sosial bahkan agama. 

Semua komponen masyarakat dapat berperan aktif dalam membangun sebuah 

sistem keuangan yang lebih adil dan yang lebih penting mampu menjangkau 

lapisan pengusaha yang terkecil sekalipun. 

Peran BMT dalam Menumbuh kembangkan usaha mikro dan usaha 

kecil di lingkungannya merupakan sumbangan yang sangat berarti bagi 

pembangunan nasional. Bank yang diharapkan mampu menjadi perantara 

keuangan ternyata hanya mampu bermain pada level menengah atas. 

                                                 
1 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), Yogyakarta: UII 

Press, 2004, hlm. 125. 
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Sementara lembaga keuangan nonformal yang notabene mampu menjangkau 

pengusaha mikro, tidak mampu meningkatkan kapitalisasi usaha kecil. Maka 

BMT diharapkan tidak terjebak pada dua kutub sistem ekonomi yang 

berlawanan tersebut. 

BMT tidak digerakkan dengan motif laba semata, tetapi juga motif 

sosial. Karena beroperasi dengan pola syari’ah, sudah barang tentu mekanisme 

kontrolnya tidak saja dari aspek ekonomi saja atau kontrol dari luar tetapi 

agama atau akidah menjadi faktor pengontrol dari dalam yang lebih dominan.2 

Efisiensi sistem bagi hasil bagaimanapun lebih dapat dipercaya 

dibandingkan dengan efisiensi dengan sistem bunga. Dengan alasan 

keuntungan yang diharapkan akan membantu menunjukkan situasi pasar yang 

lebih sempurna untuk mengalokasikan sumber dana dan tidak adanya bunga 

tidak akan menimbulkan masalah di kemudian hari.3 

Dari hasil survey Astria Rini di BMT Kharisma Magelang menyatakan 

bahwa di dalam BMT rentan terjadinya pembiayaan bermasalah dan penyebab 

utamanya adalah terlalu mudahnya pihak BMT memberikan pinjaman atau 

melakukan investasi. Hal ini dilakukan karena BMT dituntut untuk 

memanfaatkan kelebihan likuiditasnya, sehingga penilaian kredit kurang 

cermat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan resiko usaha yang 

dibiayai. Resiko ini akan menjadi nampak ketika perekonomian dilanda krisis. 

Maka dari itu pihak BMT harus selektif dalam memilih calon nasabah yang 

berhak untuk mendapatkan pinjaman tersebut. 
                                                 

2 Ibid., hlm. 73. 
3 Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syari’ah, 

Yogyakarta: UII Press, 2004, hlm. 24-25. 
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Dari hasil survey BMT yang dilakukan Astria Rini dan Fithri 

Kurniawati menyatakan bahwa 50% BMT tidak berkembang dikarenakan 

terjadinya pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah dikarenakan 

adanya faktor-faktor intern dan ekstern dari BMT itu sendiri.4 Faktor intern 

meliputi: pendapatan nasabah dari usaha yang labil, penentuan tingkat bagi 

hasil yang tidak sesuai aturan, dan kinerja manajerial BMT yang tidak 

profesional. Sedangkan faktor ekstern meliputi: faktor lingkungan yang 

meliputi letak berdirinya BMT dan keadaan masyarakat yang tidak 

memungkinkan untuk bekerjasama. 

Ketika bagi hasil yang ditentukan terlalu tinggi bagi BMT, maka 

penghasilan BMT akan meningkat namun di sisi lain nasabah merasa 

terbebani apalagi ketika terjadi krisis yang mengakibatkan usaha mengalami 

penurunan. Hal ini dapat mengakibatkan resiko terjadinya pembiayaan 

bermasalah, dikarenakan nasabah tidak mampu membagi hasilnya kepada 

BMT atas prosentase bagi hasil yang besarnya tidak sebanding yang diterima 

oleh pihak BMT dan kondisi usaha nasabah yang naik turun. 

Kemudian faktor pendapatan nasabah di sini juga merupakan salah 

satu predictor untuk memprediksi pembiayaan bermasalah. Jika pendapatan 

nasabah itu naik, maka resiko pembiayaan bermasalah akan turun, karena 

nasabah dengan mudah melunasi hutang-hutangnya kepada BMT. Namun 

terjadi sebaliknya, jika pendapatan nasabah rendah, maka resiko pembiayaan 

bermasalah akan naik. Karena nasabah akan lamban dalam melunasi hutang-

                                                 
4 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syari’ah, Yogyakarta: Ekonisia, 2004, hlm. 143-144.  
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hutangnya kepada BMT, dan kondisi usaha nasabah yang mengalami 

penurunan. 

Dari pengertian di atas BMT tidak semata-mata memutar uang untuk 

mencari keuntungan perusahaan, tetapi juga untuk membantu masyarakat 

dalam mengembangkan usahanya. 

 Dalam perjalanan pertumbuhan koperasi serba usaha syari’ah 

(KSUS) BMT Marhamah Wonosobo dari tahun 1995 sampai dengan sekarang 

telah menggandeng sejumlah pihak terkait yang ikut andil dalam 

menumbuhkembangkan Koperasi Serba Usaha Syari’ah (KSUS) Baitul Maal 

Wat Tamwil (BMT) Marhamah. Selain melakukan penggalangan dana serta 

penyaluran dana, Koperasi Serba Usaha Syari’ah (KSUS) tersebut juga 

melakukan usaha secara riil dan juga melakukan pembinaan terhadap 

pengusaha kecil dalam hal manajemen usahanya serta pendanaannya. Selain 

melakukan kegiatan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Marhamah juga 

melakukan Baitul Maal dalam hal pengumpulan dan penyaluran dana yang 

bersifat non profit. Adapun pertumbuhan atau perkembangan dari asset, 

simpanan, modal, laba dan anggota dapat dijelaskan pada tabel 1.1  

Tabel 1.1 
Pertumbuhan dan Perkembangan dari Asset, Simpanan, Modal, Laba dan Anggota  

Jenis Tahun 2003 Tahun 2004 31 Maret 2005 
Asset 

Simpanan 

Modal 

Laba 

Anggota 

6.729.399.900 

4.593.604.707 

492.410.104 

138.380.793 

7.875 

10.826.207.316 

8.544.747.540 

726.759.764 

174.533.309 

8.793 

11.229.514.470 

8.931.816.933 

922.455.824 

38.745.838 

9.147 

      Sumber: Dokumen BMT Marhamah Wonosobo  
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Berikut data yang dapat disajikan dalam rangka pihak BMT Marhamah 

Wonosobo melakukan kerjasama dengan pihak lain.  

Tabel instansi yang bekerjasama dengan Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Marhamah Wonosobo adalah sebagai berikut:  

Tabel 1.2 

Instansi yang Bekerjasama dengan BMT Marhamah Wonosobo 

No Nama Program Instansi Terkait 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

P2KER 

Modal awal padanan  

PUKK  

Dana Bergulir  

PSG  

Arisan Dakwah AMM 

Zakat Kita  

THK  

Dep.Kop, PK dan M-Konsorsium  

Kementerian Koperasi  

PT. Taspen Cabang Purwokerto  

APBD Wonosobo  

SMK N dan Muhammadiyah Wonosobo  

PDPM Wonosobo  

Bapelurzam PCM Leksono  

DD Republika  

Sumber: Dokumen BMT Marhamah Wonosobo  

Kegiatan Sektor Riil  

Tabel 1.3 

Kegiatan Sektor Riil BMT Marhamah Wonosobo 

No Nama Usaha Jenis Usaha 

1.  

2. 

Grosir Baru  

M Three (M3)  

Perdagangan Sembako  

Swalayan spare part  

      Sumber: Dokumen BMT Marhamah Wonosobo  

 

 



 6 

Pokusma yang dibina5 

Tabel 1.4 

Pokusma yang dibina BMT Marhamah Wonosobo 

No Nama Kelompok Jenis Usaha 

1 

2 

3 

4 

Miftahul Ummah  

Serayu Makmur  

Sentra Pande Besi  

Tani Jaya  

Perikanan, pertanian dan peternakan  

Peternakan  

Pande Besi  

Pertanian Salak Pondoh 

      Sumber: Dokumen BMT Marhamah Wonosobo  
 
Prinsip dasar operasional Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Marhamah 

adalah lembaga keuangan syari’ah yang dirancang dalam kebersamaan untuk 

berbagi hasil dalam usaha, sehingga dalam pengumpulan dan penyalurannya 

juga menggunakan prinsip syariah Islam.  

Penghimpunan dana oleh Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Marhamah 

diperoleh melalui simpanan yaitu dana yang dipercayakan oleh anggota atau 

nasabah selaku shahibul maal kepada BMT sebagai mudharib.6 

Dalam penelitian ini, obyek yang diambil adalah BMT Marhamah 

Wonosobo. Alasan pengambilan objek di BMT Marhamah Wonosobo karena 

di BMT ini masih rentan terjadinya pembiayaan bermasalah. Penyebab utama 

terjadinya pembiayaan bermasalah adalah karena penentuan tingkat bagi hasil 

belum menggunakan aturan baku dan masih bersifat subyektif meliputi 

(kepercayaan, nama baik, keluarga dan rasa kasih antar sesama). Kemudian 

faktor pendapatan nasabah yang tidak stabil dari usahanya tersebut. Di BMT 

                                                 
5 Tim Litbang, Profil BMT Marhamah Wonosobo: Marhamah Collection, 2002.  
6 Ibid., 2002.  
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Marhamah Wonosobo, besarnya tingkat bagi hasil diterapkan berdasarkan 

akad atau perjanjian antara kedua belah pihak. Di mana akad atau perjanjian 

itu dilakukan pada awal nasabah meminjam modal kepada BMT setelah 

semua persyaratan-persyaratan diselesaikan. Tinggi rendahnya prosentase bagi 

hasil di BMT Marhamah Wonosobo ditentukan atas persetujuan dari nasabah 

itu sendiri, sehingga tingkat bagi hasil antar nasabah berbeda-beda, masih 

bersifat subyektif.7  

Bagi hasil merupakan salah satu pendapatan dari BMT, sehingga 

penentuan tingkat bagi hasil harus dilakukan secara cermat sesuai dengan 

aturan yang baku. Pendapatan nasabah merupakan salah satu faktor yang 

menentukan apakah nasabah mampu memenuhi kewajibannya, sehingga 

pentingnya penetapan minimum pendapatan nasabah dan jaminan yang pasti 

dari nasabah sebagai persyaratan awal pemberian pinjaman modal. Oleh 

karena itu, apabila terjadi pembiayaan bermasalah secara langsung akan 

merugikan pihak BMT itu sendiri. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dalam penelitian ini 

penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH TINGKAT 

BAGI HASIL DAN PENDAPATAN NASABAH TERHADAP 

PEMBIAYAAN BERMASALAH (Studi Kasus di BMT Marhamah 

Wonosobo)”. 

 

 

                                                 
7 Wawancara dengan Kusmulyanto, Manajer BMT Marhamah Wonosobo, Wonosobo: 

2010. pada tanggal 15 November 2010 jam 13.00 WIB. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan di atas 

maka pokok permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah tingkat bagi hasil berpengaruh  terhadap pembiayaan bermasalah? 

2. Apakah pendapatan nasabah berpengaruh terhadap pembiayaan 

bermasalah? 

3. Apakah tingkat bagi hasil dan pendapatan nasabah berpengaruh terhadap 

pembiayaan bermasalah?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap 

pembiayaan bermasalah di BMT Marhamah Wonosobo. 

2. Untuk mengetahui apakah pendapatan nasabah berpengaruh terhadap 

pembiayaan bermasalah di BMT Marhamah Wonosobo. 

3. Untuk mengetahui apakah tingkat bagi hasil dan pendapatan nasabah 

berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah di BMT Marhamah 

Wonosobo.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah pengetahuan penulis khususnya mengenai 

pengaruh tingkat bagi hasil dan pendapatan nasabah terhadap pembiayaan 

bermasalah. 
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2. Bagi IAIN Walisongo Semarang 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menambah literatur serta 

referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi mahasiswa 

yang akan mengambil permasalahan yang serupa. 

3. Bagi pihak lain 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menambah khasanah 

keilmuan dan referensi yang dapat dijadikan sumber informasi yang 

berkaitan dengan kinerja keuangan BMT. 

1.5 Sistematika Penelitian  

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini mengemukakan alasan-alasan yang dijadikan sebagai latar 

belakang pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi tentang uraian mengenai teori-teori yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti, yaitu penjelasan tentang BMT, 

bagi hasil, pendapatan, pembiayaan, pembiayaan bermasalah, 

hubungan antar variabel, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 

teoritis dan hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 

metode pengumpulan data, definisi operasional variabel penelitian, 
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metode analisis data yang terdiri dari analisis regresi berganda, uji 

asumsi klasik, uji kebaikan model dan uji parameter model.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan tentang deskripsi objek penelitian  yang terdiri dari 

gambaran umum tentang BMT Marhamah Wonosobo, sejarah, visi-

misi, deskripsi variabel penelitian, hasil analisis data dan 

pembahasan.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisikan tentang kesimpulan, saran yang diberikan peneliti 

dan penutup. 


